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P U T U S A N

Nomor 20/Pid.Sus/2019/PN Bnt

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Negeri  Buntok Kelas  II  yang  mengadili  perkara – perkara

pidana  pada  tingkat  pertama  dengan  acara  pemeriksaan  biasa  telah

menjatuhkan  putusan  sebagaimana  tersebut  dibawah  ini  dalam  perkara

Terdakwa : 

Nama Lengkap : ALDO RENALDO bin RUDI ATALIP ;

Tempat Lahir : Mangkatip ;

Umur / Tanggal Lahir : 19 tahun / 11 April 1999 ;

Jenis Kelamin : Laki – laki ;

Kebangsaan : Indonesia ;

Tempat Tinggal : Kelurahan  Mangkatip  RT.  06/02,

Kecamatan Dusun Hilir, Kabupaten Barito

Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah ;

A g a m a : Kristen Protestan ;

Pekerjaan : Swasta ;

Pendidikan : SMA (Tidak Tamat) ;

Terdakwa  ditangkap  berdasarkan  Surat  Perintah  Penangkapan

Kepolisian Republik Indonesia Resort Barito Selatan Sektor Dusun Hilir tanggal

3 Januari 2019, Nomor :  Sprin-Kap/01/I/2019/Reskrim, sejak tanggal  3 Januari

2019 sampai dengan tanggal 4 Januari 2019 ;

Terdakwa, ditahan dalam tahanan rumah tahanan Negara oleh :

1. Penyidik, sejak tanggal  4 Januari 2019 sampai dengan tanggal 23 Januari

2019 ;
2. Perpanjangan  Penuntut  Umum, sejak  tanggal  24  Januari  2019  sampai

dengan tanggal 4 Maret 2019 ;
3. Penuntut Umum, sejak tanggal 21 Februari 2019 sampai dengan tanggal 12

Maret 2019 ;
4. Hakim  Pengadilan  Negeri  Buntok Kelas  II, sejak  tanggal  4  Maret  2019

sampai dengan tanggal 2 April 2019 ;

Terdakwa  didampingi  oleh  Penasihat  Hukum  SUSILAYATI,  S.H.,  dan

TOMI  APANDI  PUTRA,  S.H.I.,  Pekerjaan  Advokat/Penasihat  Hukum  dari

Perkumpulan  Lembaga  Bantuan  Hukum  Barito  Terbit,  beralamat  di  Jalan

Pahlawan  RT.  28  Kelurahan  Buntok  Kota,  Kecamatan  Dusun  Selatan,

Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi  Kalimantan  Tengah,  berdasarkan  Surat
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Penunjukkan Penasihat Hukum Nomor 12/Pen.PH.Pid/2019/PN Bnt, tertanggal

12 Februari 2019 ;

Pengadilan Negeri tersebut ; 

Setelah membaca ;  
- Penetapan  Ketua  Pengadilan  Negeri  Buntok Kelas  II, Nomor

20/Pen.Pid/2019/PN Bnt, tanggal 4 Maret 2019, tentang Penunjukan Majelis

Hakim ;
- Penetapan Ketua Majelis Hakim Pengadilan Negeri Buntok Kelas II  Nomor

20/Pen.Pid/2019/PN  Bnt,  tanggal  4  Maret  2019, tentang  penetapan  hari

sidang;
- Berkas perkara dan surat – surat lain yang bersangkutan ;

Setelah  mendengar  keterangan  Saksi  –  Saksi, Terdakwa  serta

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan ; 

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut  Umum, No. Reg. Perkara : PDM-14/Barsel/Epp.2/02/2019, tertanggal

19 Maret 2019, yang pada pokoknya sebagai berikut : 

1. Menyatakan  Terdakwa  Aldo  Renaldo  bin  Rudi  Atalip, secara  sah  dan

meyakinkan  telah  terbukti  bersalah  melakukan  Tindak  Pidana  ”Dengan

sengaja  membujuk Anak untuk melakukan persetubuhan dengannya  atau

orang lain  yang  dilakukan secara  berlanjut  dan membawa pergi  seorang

wanita yang belum dewasa, tanpa dikehendaki orang tuanya atau walinya

tetapi  dengan  persetujuannya,  dengan  maksud  untuk  memastikan

penguasaannya  terhadap  wanita  itu,  baik  di  dalam  maupun  di  luar

perkawinan”  sebagaimana  yang  didakwakan  kepada  terdakwa  dalam

dakwaan  melanggar  pasal  81  ayat  (2)  UU  No.  17  Tahun  2016  tentang

Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-undang  No.1  tahun

2016  tentang  Perubahan  Kedua  atas  Undang-undang  No.23  tahun  2002

tentang Perlindungan Anak jo pasal 64 ayat (1) KUHP dan pasal 332 ayat (1)

ke-1 KUHP.

2. Menjatuhkan  pidana  penjara  terhadap  Terdakwa  Aldo  Renaldo  bin  Rudi

Atalip selama 8 (delapan) tahun  dikurangi selama Terdakwa berada dalam

tahanan dan denda sebesar  Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah)  subsider 1

(satu)  bulan  kurungan  dengan  perintah  supaya  Terdakwa  tetap  berada

dalam tahanan.

3. Menyatakan barang bukti berupa :

- 1 (satu)  lembar baju kaos lengan pendek bermotif  tengkorak dibagian

dada berwarna merah
- 1 (satu) lembar celana kain pendek warna crem
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- 1 (satu) lembar celana dalam berwarna pink
Dirampas untuk dimusnahkan

4. Menetapkan supaya Terdakwa dibebani membayar  biaya perkara sebesar

Rp. 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah).

Setelah  mendengar  pembelaan  atau  permohonan Terdakwa  melalui

Penasihat Hukumnya secara tertulis pada tanggal 21 Maret 2019, yang pada

pokoknya  menyatakan  memohon putusan  yang  adil  dan  seringan-ringannya

bagi Terdakwa ; 

Setelah  mendengar  tanggapan Penuntut  Umum terhadap  pembelaan

atau permohonan Terdakwa,  yang pada pokoknya tetap pada tuntutannya dan

mendengar pula tanggapan  Terdakwa melalui  Penasihat Hukumnya terhadap

tanggapan Penuntut Umum, yang pada pokoknya tetap pada permohonannya ; 

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  diajukan  ke  persidangan  oleh  Penuntut

Umum  didakwa  berdasarkan  surat  dakwaan  no  reg  perkara  PDM-

14/Barsel/Euh.2/02/2019, tertanggal 21 Februari 2019, sebagai berikut : 

KESATU

Bahwa Ia terdakwa Aldo Renaldo bin Rudi Atalip pada hari Rabu tanggal

26  Desember  2018  sekitar  jam yang  sudah  tidak  dapat  diingat  lagi  sampai

dengan tanggal  31 Desember 2018 sekitar jam 15.00 wib  atau pada waktu-

waktu lain yang sudah tidak dapat diingat lagi bertempat di sebuah penginapan

di Kota Palangka raya Propinsi Kalteng, berdasarkan pasal 84 ayat (2) KUHAP

Pengadilan Negeri Buntok Kelas II yang berwenang memeriksa dan mengadili

perkaranya,  dengan  sengaja  melakukan  tipu  muslihat,  serangkaian

kebohongan, atau membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya atau

dengan orang lain yaitu terhadap Anak korban Sunarti  binti  Suharno Zakaria

(yang  masih  berusia  17  tahun  berdasarkan  Akta  Kelahiran  AL.7400030248

tanggal  10 Januari  2011),  jika antara beberapa perbuatan,meskipun masing-

masing merupakan kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian

rupa sehingga harus dipandang sebagai suatu perbuatan berlanjut, perbuatan

mana dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut : 

Berawal  pada hari  Rabu tanggal 26 Desember 2018 Anak korban dan

terdakwa  yang  memiliki  hubungan  pacaran  sedang  berada  dalam  kamar  di

sebuah penginapan di Kota Palangkaraya sedang tiduran dengan posisi saling

berhadapan lalu terdakwa mengatakan kepada Anak korban “saya mencintai

kamu dan saya akan bertanggungjawab untuk menikahi kamu apabiloa kamu

hamil dan akan datang kerumah untuk melamar dan menikahi kamu” kemudian

terdakwa  mencium  pipi  dan  bibir  Anak  korban  lalu  tangan  kanan  terdakwa
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meraba  dan  meremas  kedua  payudara  Anak  korban  secara  bergantian

selanjutnya  terdakwa  melepas  baju  dan  celana  Anak  korban  hingga  Anak

korban dalam kondisi telanjang dan terdakwa juga melepas baju dan celana lalu

penis terdakwa yang  dalam keadaan tegang atau keras  diarahkan terdakwa

untuk masuk ke dalam lubang vagina Anak korban dan setelah penis terdakwa

masuk ke dalam lubang vagina Anak korban kemudian terdakwa menggerakkan

pantatnya maju mundur beberapa kali  selama ± 2 (dua) menit  dan akhirnya

terdakwa mengeluarkan spermanya di dalam lubang vagina Anak korban dan

selanjutnya terdakwa mencabut penisnya dari dalam lubang vagina Anak korban

dan terdakwa langsung memakai kembali baju serta celana begitu juga dengan

Anak korban lalu terdakwa dan Anak korban langsung tidur.

Kemudian pada hari kamis tanggal 27 desember 2018 sekitar jam 21.00

wib  ketika  terdakwa  dan  Anak  korban  sedang  tiduran  berhadapan  sambil

mengobrol tiba-tiba terdakwa memeluk tubuh serta mencium pipi dan bibir Anak

korban sambil tangan kanan terdakwa meraba dan meremas kedua payudara

Anak korban secara bergantian lalu terdakwa mengatakan “ayo” kepada Anak

korban kemudian terdakwa melepas baju dan celananya  serta  melepas baju

dan  celana  Anak  korban  selanjutnya  terdakwa  memasukkan  penisnya  yang

dalam  keadaan  tegang  ke  lubang  vagina  Anak  korban  sambil  terdakwa

menindih tubuh Anak korban yang dalam posisi terlentang kemudian terdakwa

menggerakkan  pantatnya  maju  mundur  selama  ±  2  (dua)  menit  sampai

terdakwa  mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  lalu

terdakwa  mencabut  penisnya  dari  lubang  vagina  Anak  korban  kemudian

terdakwa  dan  Anak  korban  memakai  kembali  baju  serta  celananya  masing-

masing lalu terdakwa dan Anak korban langsung tidur.

Bahwa selanjutnya pada hari jum’at tanggal 28 desember 2018 jam lupa

pada malam hari  ketika terdakwa dan Anak korban berada di  dalam kamar,

terdakwa  memeluk  tubuh  serta  mencium pipi  dan  bibir  Anak  korban  sambil

tangan kanan terdakwa meraba dan meremas kedua payudara  Anak korban

secara  bergantian  kemudian  terdakwa  melepas  baju  dan  celananya  serta

melepas  baju  dan  celana  Anak  korban  dan  terdakwa  mengatakan  “ayo”

selanjutnya terdakwa memasukkan penisnya yang dalam keadaan tegang ke

lubang vagina Anak korban sambil terdakwa menindih tubuh Anak korban yang

dalam  posisi  terlentang  kemudian  terdakwa  menggerakkan  pantatnya  maju

mundur beberapa kali dan Anak korban merasakan ada cairan yang keluar dari

lubang  vagina  Anak  korban  dan  tidak  lama  kemudian  terdakwa  mencabut

penisnya dari dalam lubang vagina Anak korban kemudian terdakwa dan Anak
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korban memakai  kembali  baju  serta  celananya masing-masing lalu  terdakwa

dan Anak korban langsung tidur.

Pada hari sabtu tanggal 29 desember 2018 jam lupa pada malam hari

saat  terdakwa dan Anak korban berada di  dalam kamar,  terdakwa memeluk

tubuh serta mencium pipi dan bibir Anak korban sambil tangan kanan terdakwa

meraba  dan  meremas  kedua  payudara  Anak  korban  secara  bergantian

kemudian terdakwa melepas baju dan celananya serta melepas baju dan celana

Anak korban selanjutnya terdakwa memasukkan penisnya yang dalam keadaan

tegang ke lubang vagina Anak korban sambil  terdakwa menindih tubuh Anak

korban  yang  dalam  posisi  terlentang  kemudian  terdakwa  menggerakkan

pantatnya maju mundur beberapa kali dan Anak korban merasakan ada cairan

yang keluar dari lubang vagina Anak korban dan tidak lama kemudian terdakwa

mencabut penisnya dari dalam lubang vagina Anak korban kemudian terdakwa

dan Anak korban memakai kembali  baju serta celananya masing-masing lalu

terdakwa dan Anak korban langsung tidur.

Pada hari minggu tanggal 30 desember 2018 malam hari ketika terdakwa

dan  Anak  korban  sedang  tiduran  berhadapan  sambil  mengobrol,  kemudian

terdakwa  memeluk  tubuh  serta  mencium pipi  dan  bibir  Anak  korban  sambil

tangan kanan terdakwa meraba dan meremas kedua payudara  Anak korban

secara  bergantian  kemudian  terdakwa  melepas  baju  dan  celananya  serta

melepas  baju  dan  celana  Anak  korban  selanjutnya  terdakwa  memasukkan

penisnya yang dalam keadaan tegang ke lubang vagina Anak korban sambil

terdakwa menindih tubuh Anak korban yang dalam posisi terlentang kemudian

terdakwa  menggerakkan  pantatnya  maju  mundur  selama  ±  2  (dua)  menit

sampai terdakwa mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Anak korban

lalu terdakwa mencabut  penisnya  dari  lubang vagina Anak korban kemudian

terdakwa  dan  Anak  korban  memakai  kembali  baju  serta  celananya  masing-

masing lalu terdakwa dan Anak korban langsung tidur.

Bahwa pada hari senin tanggal 31 desember 2018 sekitar jam 15.00 wib

ketika terdakwa dan Anak korban sedang berada di  dalam kamar dan akan

melakukan mandi  dimana terdakwa dan Anak korban sudah dalam keadaan

telanjang kemudian terdakwa dan Anak korban langsung berbaring di kasur lalu

Anak korban duduk diatas tubuh terdakwa dan langsung memasukkan penis

terdakwa  ke  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  kemudian  Anak  korban

menggerakkan  pantatnya  naik  turun  dan  terdakwa  juga  menggerakkan

pantatnya  naik  turun selama ± 3 (tiga)  menit,  kemudian terdakwa berpindah

posisi  menindih  tubuh  Anak  korban  yang  sedang  terlentang  dan  terdakwa
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memasukkan  kembali  penisnya  ke  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  serta

menggerakkan pantatnya maju mundur selama ± 2 (dua) menit sampai penis

terdakwa mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Anak korban kemudian

terdakwa mencabut penisnya dari dalam lubang vagina Anak korban selanjutnya

terdakwa dan Anak korban mandi sama-sama di dalam kamar mandi. 

Bahwa akibat perbuatan terdakwa terhadap Anak korban sebagaimana

hasil  Visum  Et  Repertum  dari  RSUD  Jaraga  Sasameh  Buntok  Nomor  :

084/440/RS.BPP.2/I/2019 tanggal 5 Januari 2019 yang ditandatangani oleh  dr.

Leonardus P. Lubis,SpOG, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

Pemeriksaan Ginekologi

Inpeksi : vagina/vulva tidak ada kelainan

Hymen (melalui colok dubur) : terdapat robekan lama diseluruh regio hymen

Kesimpulan:

Telah  diperiksa  seorang  anak  perempuan  umur  enam  belas  tahun,  pada

pemeriksaan terdapat robekan lama diseluruh regio hymen oleh karena benda

tumpul. 

Perbuatan  terdakwa  sebagaimana  diatur  dan  diancam  pidana  dalam

pasal  81  ayat  (2)  UU  No.  17  Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan

Pemerintah  Pengganti  Undang-undang  No.1  tahun  2016  tentang  Perubahan

Kedua atas Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo

pasal 64 ayat (1) KUHP. 

DAN

KEDUA

Bahwa  Ia  terdakwa  Aldo  Renaldo  bin  Rudi  Atalip  pada  hari  Selasa

tanggal 25 Desember 2018 sekitar jam 15.00 wib atau pada waktu-waktu lain

pada bulan desember tahun 2018 bertempat di Desa Telang Baru Kecamatan

Paju  Epat  Kabupaten  Barito  Timur,  berdasarkan  pasal  84  ayat  (2)  KUHAP

Pengadilan Negeri Buntok Kelas II yang berwenang memeriksa dan mengadili

perkaranya,  membawa  pergi  seorang  wanita  yang  belum  dewasa,  tanpa

dikehendaki orang tuanya atau walinya tetapi dengan persetujuannya, dengan

maksud untuk memastikan penguasaannya terhadap wanita itu, baik di dalam

maupun di luar perkawinan, perbuatan mana dilakukan terdakwa dengan cara

sebagai berikut: 

Bahwa berawal pada hari senin tanggal 24 desember 2018 sekitar jam

15.00  wib,  terdakwa  mengirimkan  pesan  SMS  kepada  Anak  korban  yang

isinya :yank, ikut aku ke mengkatip natalan sama keluarga ku” dan dibalas Anak

korban “  Ayo,  kebetulan saya mau ngumpul sama teman saya di  mengkatip
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tetapi  tidak  ada  tumpangan”  lalu  terdakwa  membalas  pesan  dengan

mengatakan  “pas  aja  kayak  gitu  kamu  pulang  ke  rumah  aku  dulu  mampir

sebentar  ketemu sama keluarga  ku,  baru  kamu pulang  kerumah”  dan  Anak

korban mengatakan “jemput saja aku di  telang baru” selanjutnya sekitar jam

16.30 wib terdakwa datang untuk menjemput Anak korban namun Anak korban

tidak berani karena sudah terlalu sore lalu terdakwa mengatakan kepada Anak

korban “bagaimana besok pagi saja kamu ikut aku”. Kemudian pada hari selasa

tanggal 25 desember 2018 sekitar jam 07.00 wib terdakwa mengirimkan pesan

kepada Anak korban “ayo sudah pagi, kita pulang” dan Anak korban membalas

“bentar dulu, saya lagi sibuk membantu ibu saya masak”, kemudian sekitar jam

15.00 wib terdakwa menjemput Anak korban dan akhirnya terdakwa bersama

Anak korban pergi menuju ke Mengkatip. Sekitar jam 17.00 wib, terdakwa dan

Anak  korban  sampai  di  mengkatip  dan  selama  di  mengkatip,  Anak  korban

menginap di rumah terdakwa. Selanjutnya pada hari rabu tanggal 26 desember

2018 sekitar jam 05.00 wib, terdakwa dan Anak korban berangkat dari rumah

terdakwa dengan maksud mengantar pulang Anak korban ke telang baru dan

sesampainya  di  tamiang  layang,  terdakwa  bersama  Anak  korban  mampir  di

rumah kontrakan kakak terdakwa sambil  sarapan lalu  terdakwa mengatakan

kepada Anak korban “setelah ini  aku antar  ke telang baru pakai  motor”  dan

dijawab Anak korban “nggak, aku nggak mau pulang” dan terdakwa bertanya

“kenapa” lalu Anak korban mengatakan “nggak aja, aku nggak mau, mama aku

marah” kemudian terdakwa mengatakan “ya udah kalu gitu, gara-gara aku kamu

bertengkar sama ibu kamu, kita ke palangkaraya saja ketemu teman saya dan

menginap di palangkaraya untuk beberapa hari” dan Anak korban pun setuju

dengan mengatakan “ayo,  saya  mau”.  Dan tidak lama kemudian sekitar jam

12.00  wib,  tanpa  memberitahukan  orang  tua  Anak  korban  terlebih  dahulu,

terdakwa  dan  Anak  korban  pergi  menuju  palangkaraya  dan  sesampainya  di

palangkaraya  terdakwa  langsung  membawa  Anak  korban  ke  sebuah

penginapan yang telah di pesan oleh teman terdakwa. 

Perbuatan  terdakwa  sebagaimana  diatur  dan  diancam  pidana  dalam

pasal 332 ayat (1) ke-1 KUHP.

Menimbang,  bahwa  terhadap  dakwaan  Penuntut  Umum  tersebut

Terdakwa menerangkan telah mengerti dengan dakwaan tersebut dan Terdakwa

melalui  Penasihat  Hukumnya  menyatakan  tidak  mengajukan  eksepsi  atau

keberatan ;

Menimbang,  bahwa  untuk  membuktikan  dakwaannya  Penuntut  Umum

telah mengajukan Saksi – Saksi sebagai berikut : 
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1. Saksi  SUNARTI  binti  SUHARNO  JAKARIA,  dibawah  Sumpah  pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa Anak korban pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian ;
- Bahwa Anak korban dihadapkan kepersidangan ini sehubungan dengan

perbuatan Terdakwa membawa kabur/pergi anak korban ;
- Bahwa  kejadian  tersebut  pada  hari Rabu  tanggal  26  Desember  2018

sekitar  jam  05.00  wib  dari  tempat  orang  tua  Terdakwa di  kelurahan

mengkatip  kec. Dusun  Hilir,  Kabupaten  Barito  Selatan  Propinsi

Kalimantan Tengah ;
- Bahwa pada saat anak korban dibawa lari oleh Terdakwa yang dilakukan

oleh  Terdakwa  terhadap  anak  korban  adalah  Terdakwa  melakukan

persetubuhan  terhadap  diri  anak  korban  pada  hari  senin  tanggal  31

desember 2018 dan selasa tanggal 1 januari 2019 di tempat kos-kosan di

palangkaraya ;
- Bahwa Anak korban dan Terdakwa mempunyai hubungan pacaran sejak

tanggal 27 Desember 2017 sampai dengan sekarang ;
- Bahwa anak korban dibawa lari oleh Terdakwa awalnya yaitu  pada hari

senin tanggal 24  Desember 2018 sekitar jam 15.00 wib, Terdakwa ada

mengirimkan sms kepada Anak korban yang isinya “yank,  ikut  aku ke

mengkatip, natalan sama keluarga ku” dan  saya balas “ Ayo, kebetulan

Anak Korban mau ngumpul sama teman Anak Korban di mengkatip tetapi

tidak  ada  tumpangan”  lalu  Terdakwa membalas  pesan  dengan

mengatakan “pas aja kayak gitu kamu pulang ke rumah aku dulu mampir

sebentar  ketemu sama keluarga ku,  baru kamu pulang kerumah” dan

Anak korban mengatakan “jemput saja aku di  telang baru” selanjutnya

sekitar jam 16.30 wib Terdakwa datang untuk menjemput Anak korban

namun Anak korban tidak berani karena sudah terlalu sore lalu Terdakwa

mengatakan kepada Anak korban “bagaimana besok pagi saja kamu ikut

aku” ;
- Bahwa  pada  tanggal  25  Desember  2018  sekitar  jam  jam  07.00  wib

Terdakwa mengirimkan pesan kepada Anak korban “ayo sudah pagi, kita

pulang”  dan  Anak  korban  membalas  “bentar  dulu,  saya  lagi  sibuk

membantu ibu saya masak”, kemudian sekitar jam 15.00 wib  Terdakwa

menjemput Anak korban dan akhirnya  Terdakwa bersama Anak korban

pergi menuju ke Mengkatip. Sekitar jam 17.00 wib, Terdakwa dan Anak

korban  sampai  di  mengkatip  dan  selama  di  mengkatip,  Anak  korban

menginap di rumah Terdakwa ;
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- Bahwa  pada  saat  Terdakwa  membawa  pergi  anak  korban,  Terdakwa

tidak pernah memberitahukan dan meminta ijin kepada orang tua Anak

korban ;
- Bahwa Anak korban diajak oleh Terdakwa ke Palangkaraya karena Anak

korban tidak berani untuk pulang kerumah ;
- Bahwa  pada  saat  Anak  korban  dan  Terdakwa  di  Palangka  Raya,

Terdakwa  tidak  pernah  ada  memberitahukan/memberi  kabar  kepada

orang tua Anak korban ;
- Bahwa pada saat Anak korban di Palangka Raya, yang dilakukan oleh

Terdakwa terhadap diri anak korban adalah Terdakwa pernah melakukan

persetubuhan terhadap Anak korban sebanyak 2 kali yaitu pada tanggal

31 Desember 2018 dan tanggal 1 Januari 2019 pada malam hari ;
- Bahwa pada saat Anak korban disetubuhi oleh Terdakwa, Terdakwa tidak

melakukan  kekerasan,  akan  tetapi  Terdakwa membujuk  dengan

mengatakan  bahwa  Terdakwa mau  menikahi  Anak  korban,  kemudian

Terdakwa mencium  pipi  dan  bibir  Anak  korban  lalu  tangan  kanan

Terdakwa meraba dan meremas kedua payudara  Anak korban secara

bergantian selanjutnya Terdakwa melepas baju dan celana Anak korban

hingga Anak korban dalam kondisi telanjang dan Terdakwa juga melepas

baju dan celana lalu penis  Terdakwa yang dalam keadaan tegang atau

keras diarahkan  Terdakwa untuk masuk ke dalam lubang vagina Anak

korban dan setelah penis Terdakwa masuk ke dalam lubang vagina Anak

korban  kemudian  Terdakwa menggerakkan  pantatnya  maju  mundur

beberapa  kali  selama  ±  2  (dua)  menit  dan  akhirnya  Terdakwa

mengeluarkan  spermanya  di  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  dan

selanjutnya Terdakwa mencabut penisnya dari dalam lubang vagina Anak

korban  dan  Terdakwa langsung  memakai  kembali  baju  serta  celana

begitu  juga  dengan  Anak  korban  lalu  Terdakwa dan  Anak  korban

langsung tidur ;
- Bahwa  Terdakwa  menyetubuhi  anak  korban  dengan  cara  awalnya

Terdakwa mencium  pipi  dan  bibir  Anak  korban  lalu  tangan  kanan

Terdakwa meraba dan meremas kedua payudara  Anak korban secara

bergantian selanjutnya Terdakwa melepas baju dan celana Anak korban

hingga Anak korban dalam kondisi telanjang dan Terdakwa juga melepas

baju dan celana lalu penis Terdakwa yang dalam keadaan tegang atau

keras diarahkan Terdakwa untuk masuk ke dalam lubang vagina Anak

korban dan setelah penis Terdakwa masuk ke dalam lubang vagina Anak

korban  kemudian  Terdakwa  menggerakkan  pantatnya  maju  mundur

beberapa  kali  selama  ±  2  (dua)  menit  dan  akhirnya  Terdakwa
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mengeluarkan  spermanya  di  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  dan

selanjutnya Terdakwa mencabut penisnya dari dalam lubang vagina Anak

korban  dan  Terdakwa  langsung  memakai  kembali  baju  serta  celana

begitu  juga  dengan  Anak  korban  lalu  Terdakwa  dan  Anak  korban

langsung tidur ;
- Bahwa  orang  tua  Anak  korban  tidak  mengetahui  jika  anak  korban

menjalin hubungan pacaran dengan Terdakwa karena anak korban bilang

sama orang tua anak korban telah putus dengan Terdakwa ;
- Bahwa Anak korban disetubuhi oleh Terdakwa sebanyak 3 kali yaitu di

rumah  Terdakwa  di  Kelurahan  Mengkatip  1  kali  dan  di  Kos-Kosan  di

Palangka Raya 2 kali ;
- Bahwa  Anak  korban  kenal  dengan  barang  bukti  yang  diperlihatkan

dipersidangan barang bukti tersebut adalah milik Anak korban ;
- Bahwa pertama kali Terdakwa menyetubuhi anak korban, Anak korban

merasa saksi akan tetapi yang ke 2 dan ke 3 tidak merasakan sakit lagi ;
- Bahwa  Anak  korban  berpacaran  dengan  Terdakwa  lebih  dari  1  tahun

yaitu sejak anak korban bersekolah di SMP ;
- Bahwa Anak korban sampai sekarang ini masih cinta dengan Terdakwa

dan setelah lulus anak korban mau menikah dengan Terdakwa ; 
Menimbang bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut Terdakwa  tidak

keberatan dan membenarkannya ;
2. Saksi TITIN SUMARNI binti MARLAN, dibawah Sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut :
- Bahwa Saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian ;
- Bahwa keterangan Saksi tersebut benar semua ;
- Bahwa  Saksi  diperiksa  di  Penyidik  sehubungan  dengan  telah  terjadi

tindak pidana melarikan perempuan yang belum dewasa ;
- Bahwa yang melarikan perempuan yang belum dewasa tersebut adalah

Terdakwa (ALDO)  dan  yang menjadi korbannya adalah anak kandung

Saksi yang bernama (Sunarti) ;
- Bahwa  kejadian  tersebut  pada hari  Rabu tanggal  26  Desember  2018

sekitar  jam 09.00 Wib di  Kelurahan  Mengkatip  Kec.  Dusun Hilir  Kab.

Barito Selatan Prov. Kalimantan Tengah ;
- Bahwa pada saat itu korban berumur 16 tahun 10 bulan, yang lahir di

Mengkatip  pada  tanggal  26  Februari  2002  dan  sekarang  masih

bersekolah kelas 1 SLTA di Mengkatip ;
- Bahwa pada awalnya yaitu Pada hari Selasa tanggal 25 Desember 2018

sekitar jam 15.00 Wib, anak Saksi (Sunarti) berpamitan, yang pada itu

Sdri. Sunarti berada di rumah di Desa Telang Baru, Kec. Pau Epat Kab.

Barito Timur Prop. Kalimantan Tengah, akan pergi kerumah bibinya yang

berada di  Kelurahan Mengkatip,  Kec.  Dusun Hilir  Kab.  Barito  Selatan

Prop. Kalimantan Tengah, yang pada saat itu Terdakwa yang menjemput
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Sdri.  Sunarti  kerumah  Saksi  tanpa  sepengetahuan  dan  seijin  Saksi

selaku orang tua dari Sdri. Sunarti ;
- Bahwa alasan Sdri.  Sunarti pergi ke Mengkatip kerumah bibinya untuk

berpamitan kepada teman sekolahnya, karena akan pindah sekolah ;
- Bahwa Saksi mengetahui bahwa yang menjemput Sdri.  Sunarti  adalah

Terdakwa  yang  pada  waktu  itu  sedang  menunggu  di  lanting  dengan

menggunakan sarana perahu kelotok, kemudian Saksi menghubungi adik

Saksi  yang  bernama  LIA yang  berada  di  Kelurahan  Mengkatip  untuk

menanyakan keberadaan anak Saksi tersebut, yang pada saat itu adik

Saksi memberitahukan bahwa Sdri Sunarti tidak ada datang kerumahnya,

yang kemudian Sdri. Lia mendatangi rumah Terdakwa untuk menanyakan

keberadaan Sdri. Sunarti dan orang tua Terdakwa membenarkan bahwa

Sdri. Sunarti ada menginap dirumahnya ;
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 31 Desember 2018 suami Saksi bersama

dengan keluarga mendatangi kerumah orang tua Terdakwa di Kelurahan

Mengaktip untuk menanyakan keberadaan anak Saksi Sunarti dan orang

tua  Terdakwa  membenarkan  bahwa  Sdri.  Sunarti  ada  menginap  di

rumahnya pada hari Selasa tanggal 25 Desember 2018, yang pada saat

itu  orang  tua  Terdakwa  menyuruh  Terdakwa  untuk  mengantar  Sdri.

Sunarti pulang kerumahnya di Desa Telang Baru ;
- Bahwa  pada  saat  itu  Terdakwa  tidak  ada  mengantar  Sdri.  Sunarti  ke

rumah Saksi dan nomor telephone Terdakwa maupun Sdri. Sunarti Tidak

bisa dihubungi ;
- Bahwa  Saksi  mengetahui  bahwa  Sdri.  Sunarti  berpacaran  dengan

Terdakwa pada saat Sdr. Sunarti bersekolah di SMP dan setelah di SLTA

kata Sdri. Sunarti sudah putus dengan Terdakwa ;
- Bahwa Terdakwa pernah datang kerumah Saksi pada saat Sdr. Sunarti

masih bersekolah di SMP dan saya bilang kepada Sdri. Sunarti sekolah

aja dulu jangan berpacaran ;
- Bahwa Sdri.  Sunarti tidak pulang kerumah sejak tanggal 25 Desember

2018 sampai dengan tanggal 1 Januari 2019 dan pada tanggal 2 Januari

2019 Sdri. Pulang kerumah Saksi ;
- Bahwa  yang  melaporkan  kejadian  tersebut  kepada  pihak  Kepolisian

adalah  Suami  Saksi  dan  Terdakwa  ditangkap  pada  tanggal  2  Januari

2019 ;
- Bahwa  setelah  Sdri.  Sunarti  pulang  kerumah  Saksi  kemudian  Sdri.

Sunarti  dilakukan  Visum dan   Sdri.  Sunarti  mengakui  bahwa  ia  telah

disetubuhi oleh Terdakwa ;
Menimbang bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut Terdakwa  tidak

keberatan dan membenarkannya ; 
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3. Saksi  LIA binti  MARLAN,  dibawah  sumpah pada pokoknya  menerangkan

sebagai berikut : 

- Bahwa Saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian ;
- Bahwa keterangan Saksi tersebut benar semua ;
- Bahwa  Saksi  diperiksa  di  Penyidik  sehubungan  dengan  telah  terjadi

tindak pidana melarikan perempuan yang belum dewasa ;
- Bahwa  yang  melakukan  tindak  pidana  melarikan  perempuan  adalah

Terdakwa (Aldo) dan  yang menjadi korbannya adalah Sunarti ;
- Bahwa  kejadian  tersebut  pada hari  Rabu tanggal  26  Desember  2019

sekitar jam 09.00 Wib di di Kelurahan Mengkatip Kec. Dusun Hilir Kab.

Barito Selatan Prov. Kalimantan Tengah ; 
- Bahwa Korban adalah anak dari  kakak kandung Saksi  yang bernama

Tintin Sumarni ; 
- Bahwa umur korban (Sunarti) 17 tahun yang masih sekolah di SLTA di

Mengkatip ; 
- Bahwa Saksi diberitahu oleh ibu korban bahwa pada hari selasa tanggal

25  Desember  2018  sekitar  jam  15.00  Wib,  Sdri.Sunarti  berpamitan

kepada ibunya, yang pada saat itu  Sdri. Sunarti berada dirumah di Desa

Telang Baru, Kec. Paju Epat Kab. Barito Timur Prop. Kalimantan Tengah,

akan pergi kerumah Saksi, yang pada saat itu Terdakwa menjemput di

rumahnya ; 
- Bahwa setelah Saksi mencari keberadaan korban (Sunarti) dan korban

tidak  ditemukan  kemudian  Saksi  menghubungi  ibu  korban  dan

mengatakan bahwa korban tidak ada di desa Mengkatip ; 
- Bahwa menurut keterangan dari orang tua korban yaitu Sdri. Titin bahwa

Terdakwa menjemput korban (Sunarti) tidak meminta ijin kepada kedua

orang tuanya ;
- Bahwa  menurut  keterangan  dari  orang  tua  korban  bahwa  korban

meminta ijin  untuk pergi ke rumah Saksi alasannya untuk berpamitan

kepada teman sekolahnya, karena korban (Sunarti) akan pindah sekolah;
- Bahwa Ibu kandung korban pernah menghubungi Saksi lewat telephone

menanyakan keberadaan korban (Sunarti) apakah di rumah Saksi, Saksi

jawab bahwa korban (Sunati) tidak ada datang kerumah Saksi, kemudian

ibu  korban  memberitahu  bahwa  korban  (Sunarti)  di  jemput  oleh

Terdakwa;
- Bahwa  setelah  Saksi  mengetahui  bahwa  Terdakwa  membawa  korban

(sunarti)  kemudian  Saksi  dan  kakak  Saksi  yang  bernama  Padli

mendatangi  kerumah  orang  tua  Terdakwa  untuk  menanyakan

keberadaan Korban (Sunarti) dan orang tua Terdakwa memberitahukan

bahwa korban (Sunarti) ada menginap di rumahnya pada selasa malam,

namun pagi  harinya yaitu  pada hari  Rabu tanggal  26 Desember 2018
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pergi  dan  tidak  mengetahui   keberadaan  keduanya  karena  tidak

berpamitan dengan orang tua Terdakwa ;
- Bahwa Saksi berusaha lagi untuk mencari keberadaan korban (Sunarti)

yaitu  pada  hari  Sabtu  tanggal  29  Desember  2018  Saksi  mendatangi

kerumah  orang  tua  Terdakwa  untuk  memastikan  kembali  dimana

keberadaan  koran  (Sunarti)  namun  orang  tua  Terdakwa  tidak

mengetahuinya ;
- Bahwa yang melaporkan atas kejadian tersebut ke pihak yang berwajib

adalah Suami dari Sdri. Titin ;
- Bahwa  menurut  sepengetahuan  Saksi,  korban  (Sunarti)  kembali

kerumahnya pada hari Rabu tanggal 2 Januari 2019 ;
- Bahwa Saksi  tidak  mengetahui  bahwa korban (Sunarti)  dan Terdakwa

berpacaran ;

Menimbang bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut Terdakwa  tidak

keberatan dan membenarkannya ; 

Menimbang,  bahwa  Terdakwa dipersidangan menyatakan tidak  akan

mengajukan Saksi yang meringankan (a de charge) ;

Menimbang,  bahwa  di  muka  persidangan  Terdakwa  telah  pula

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut : 

- Bahwa Terdakwa pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian ;
- Bahwa  Terdakwa diajukan kepersidangan sehubungan Terdakwa telah

ditangkap oleh pihak Kepolisian karena telah melakukan tindak pidana

melarikan perempuan yang belum dewasa ;
- Bahwa kejadian tersebut pada hari  Rabu tanggal  26 Desember  2018

sekitar  jam  05.00  Wib  Terdakwa  berangkat  dari  rumah  orang  tua

Terdakwa di Kelurahan Mengkatip Kec. Dusun Hilir Kab. Barito Selatan

Prop. Kalimantan Tengah ;
- Bahwa  Perempuan  yang  Terdakwa  bawa  lari  tersebut  adalah  Sdri.

Sunarti  dan hubungan Terdakwa dengan anak korban Sunarti  tersebut

tidak ada hubungan keluarga hanya sebagai Pacar ;
- Bahwa usia Sdri. Sunarti pada saat itu 16 tahun dan masih sekolah di

Sekolah Menengah Atas (SMA) Mengkatip ;
- Bahwa  pada  saat  Terdakwa  menjemput  anak  korban  Sunarti  di  Desa

Telang Baru Kec. Paju Epat Kab. Barito Timur Prop.Kalimantan Tengah

tidak ada meminta ijin dari orang tuannya ;
- Bahwa Terdakwa berpacaran dengan anak korban Sunarti sudah berjalan

sekitar 1 (satu) tahun ;
- Bahwa awalnya pada hari Senin  tanggal 24 Desember 2018  Skj.  15.00

Wib  Terdakwa mengirim  pesan  melalui  SMS  ke  Anak  korban  Sunarti

dengan isi pesan “ Yank, Ikut Aku Ke Mengkatip, Natalan Sama Keluarga

Ku “  dan Anak korban Sunarti  membalas “Ayok,  Kebetulan Saya Mau
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Ngumpul Sama Teman Saya Di Mengkatip, Tetapi Tidak Ada Tumpangan”

kemudian  Terdakwa  membalas  “Pas  Aja  Kayak  Gitu  Kamu  Pulang

Kerumah Aku Dulu Mampir Sebentar Ketemu Sama Keluarga Ku, Baru

Kamu Pulang Kerumah” kemudian Anak korban Sunarti membalas lagi

“Jemput  Saja  Aku  Di  Telang  Baru”  kemudian  sekitar  jam  16.30  wib

Terdakwa datang  menjemput  Anak  korban  Sunarti,  akan  tetapi  Anak

korban  Sunarti  tidak  berani  karena  sudah  terlalu  sore,  kemudian

Terdakwa bilang kepada Anak korban Sunarti  “Bagaimana Besok Pagi

Saja Kamu Ikut Aku, Anak korban Sunarti berkata “Kamu Tidur Dimana

Malam Ini”, dan Terdakwa bilang “Saya Tidur Di Pos Security Aja Hanya

Satu Malam Saja” ;
- Bahwa pada esok harinya Hari Selasa tanggal 25 Desember 2018 sekitar

jam 07.00 Wib,  Terdakwa  mengirim pesan kepada Anak korban Sunarti

“Ayok  Udah  Pagi,  Kita  Pulang”  dan  Anak  korban  Sunarti  membalas

“Bentar Dulu, Saya Lagi Sibuk Membantu Ibu Saya Masak”,  Terdakwa

membalas  “Ya  Udah  Aku  Tunggu  Sampai  Jam  Berapa”  tidak  lama

kemudian  sekitar  jam  15.00  Wib  Terdakwa menjemput  Anak  korban

Sunarti dan ikut Terdakwa ke Mengkatip, dan Anak korban Sunarti pada

saat  itu  disuruh  ibu  Terdakwa untuk  tidur  dirumah,  dan  Anak  korban

Sunarti tidur di rumah Terdakwa ;
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 26 desember 2018 sekitar jam 05.00 Wib

Terdakwa dan Anak korban berangkat dari rumah untuk mengantar Anak

korban Sunarti  ke Telang Baru, dan sampai di Tamiang  Terdakwa  dan

Anak korban Sunarti makan nasi bungkus di kontrakan Kakak Terdakwa,

setelah makan Terdakwa berkata ke Anak korban Sunarti “Setelah Ini Aku

Antar  Ke Telang Baru Pakai  Motor”,  dan pada waktu  itu  Anak korban

Sunarti  menjawab  “Nggak,  Aku  Nggak  Mau  Pulang”  dan  Terdakwa

bertanya  “Kenapa”,  kemudian Anak korban Sunarti  menjawab “  nggak

aja, aku nggak mau, mama aku marah” Terdakwa bilang “ya udah kalau

gitu,  gara-gara  aku  kamu  bertengkar  sama  ibu  kamu,  kita  ke

palangkaraya  saja  ketemu  teman  Terdakwa dan  menginap  di

palangkaraya  untuk  beberapa  hari”,  Anak  korban  Sunarti  menjawab

“ayok,  saya  mau”,  tidak  lama  kemudian  Terdakwa dan  Anak  korban

Sunarti berangkat ke Palangka Raya sekitar jam 12.00 wib dan sampai di

Palangka Raya sekitar jam 16.00 Wib ;
- Bahwa Terdakwa menyetubuhi anak korban Sunarti lebih dari satu kali ;
- Bahwa  Terdakwa  menyetubuhi  anak  korban  Sunarti  pada  hari  Rabu

tanggal 26 Desember 2018 di rumah orang tua Terdakwa di Kelurahan
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Mengkatip,  pada hari senin tanggal 31 Desember 2018 sekitar jam 15.00

wib, Pada hari Selasa tanggal 1 Januari 2019 di Kos-kosan di Palangka

Raya ketika Terdakwa dan Anak korban sedang berada di dalam kamar

dan akan melakukan mandi dimana Terdakwa dan Anak korban sudah

dalam keadaan telanjang kemudian Terdakwa dan Anak korban langsung

berbaring di kasur lalu Anak korban duduk diatas tubuh Terdakwa dan

langsung  memasukkan  penis  terdakwa  ke  dalam lubang  vagina  Anak

korban kemudian Anak korban menggerakkan pantatnya naik turun dan

Terdakwa  juga  menggerakkan  pantatnya  naik  turun  selama ±  3  (tiga)

menit, kemudian Terdakwa berpindah posisi menindih tubuh Anak korban

yang sedang terlentang dan Terdakwa memasukkan kembali penisnya ke

dalam lubang vagina Anak korban serta menggerakkan pantatnya maju

mundur selama ± 2 (dua) menit sampai penis Terdakwa mengeluarkan

sperma  di  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  kemudian  Terdakwa

mencabut penisnya dari dalam lubang vagina Anak korban selanjutnya

Terdakwa dan Anak korban mandi sama-sama di dalam kamar mandi ;
- Bahwa Terdakwa merayu anak korban dengan mengatakan kepada Anak

korban “saya mencintai kamu dan saya akan bertanggung jawab untuk

menikahi  kamu  apabila  kamu  hamil  dan  akan  datang  kerumah  untuk

melamar dan menikahi kamu” kemudian Terdakwa mencium pipi dan bibir

Anak korban lalu tangan kanan Terdakwa meraba dan meremas kedua

payudara Anak korban secara bergantian selanjutnya Terdakwa melepas

baju  dan  celana  Anak  korban  hingga  Anak  korban  dalam  kondisi

telanjang  dan  Terdakwa  juga  melepas  baju  dan  celana  lalu  penis

Terdakwa  yang  dalam keadaan  tegang  atau  keras  Terdakwa  arahkan

untuk masuk ke dalam lubang vagina Anak korban dan setelah penis

Terdakwa  masuk  ke  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  kemudian

Terdakwa menggerakkan pantatnya maju mundur beberapa kali selama ±

2 (dua) menit  dan akhirnya Terdakwa mengeluarkan sperma di  dalam

lubang  vagina  Anak  korban  dan  selanjutnya  Terdakwa  mencabut

penisnya dari dalam lubang vagina Anak korban dan Terdakwa langsung

memakai kembali baju serta celana begitu juga dengan Anak korban lalu

Terdakwa dan Anak korban langsung tidur ;
- Bahwa selama Terdakwa dan anak korban Sunarti  di  Palangka Raya,

Terdakwa tidak  pernah  memberitahukannya  kepada  orang  tua  Anak

korban ;
- Bahwa  Terdakwa  kenal  dengan  barang  bukti  yang  diperlihatkan

dipersidangan barang bukti tersebut adalah milik anak korban Sunati ;
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- Bahwa pada saat Terdakwa menyetubuhi anak korban (Sunarti) pakaian

dilepas semua ;
- Bahwa pada saat Terdakwa menyetubuhi anak korban (Sunarti) tidak ada

melakukan kekerasan akan tetapi suka sama suka ;
- Bahwa Terdakwa dan anak korban berangkat ke Palangka Raya dengan

menggunakan sepeda motor milik Terdakwa dan sepeda motor tersebut

sudah  Terdakwa  jual  sewaktu  berada  di  Palangka  Raya  dan  hasil

penjualan  sepeda  motor  tersebut  saya  pergunakan  untuk  kebutuhan

sehari-hari ;
- Bahwa  Terdakwa  melarikan  perempuan  yang  belum  dewasa  tanpa

dikehendaki oleh orang tuanya sudah 2 (dua) kali, yang pertama telah

diselesaikan secara kekeluargaan dan yang kedua adalah dengan anak

korban Sunarti ;
- Bahwa  Terdakwa  amat  sangat  mencintai  anak  korban  Sunarti  dan

Terdakwa akan menikahinya ;
Menimbang, bahwa dipersidangan telah diajukan barang bukti berupa :

 1 (satu) lembar baju kaos lengan pendek bermotif tengkorak dibagian dada

berwarna merah ;

 1 (satu) lembar celana kain pendek warna crem ;

 1 (satu) lembar celana dalam berwarna pink ;

Menimbang,  bahwa barang bukti  tersebut  telah disita secara sah oleh

Penyidik  berdasarkan  Penetapan  Ketua  Pengadilan  Negeri  Buntok  Kelas  II,

nomor  1/Pen.Pid/2019/PN  Bnt,  tertanggal  8  Januari  2019,  oleh  karenanya

barang  bukti  tersebut  dapat  dipertimbangkan  untuk  memperkuat  pembuktian

dalam perkara ini ;

Menimbang, bahwa di  persidangan  Penuntut Umum telah mengajukan

bukti  surat  berupa Surat  VISUM  ET  REPERTUM Nomor  :

084/440/RS.BPP.2/I/2018,  tanggal  5 Januari  2019,  atas nama SUNARTI binti

SUHARNO ZAKARIA,  dengan kesimpulan saat  ini  didapatkan seorang anak

perempuan umur enam belas tahun pada pemeriksaan terdapat robekan lama

diseluruh regio hymen oleh karena benda tumpul ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keterangan  para  Saksi,  keterangan

Terdakwa, alat  bukti  dan barang bukti  yang diajukan dipersidangan diperoleh

fakta – fakta hukum sebagai berikut : 

- Bahwa awalnya pada hari Senin tanggal 24 Desember 2018 Skj. 15.00 Wib

Terdakwa mengirim pesan melalui SMS ke Anak korban Sunarti dengan isi

pesan “ Yank, Ikut Aku Ke Mengkatip, Natalan Sama Keluarga Ku “ dan Anak

korban  Sunarti  membalas  “Ayok,  Kebetulan  Saya  Mau  Ngumpul  Sama
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Teman  Saya  Di  Mengkatip,  Tetapi  Tidak  Ada  Tumpangan”  kemudian

Terdakwa membalas “Pas Aja Kayak Gitu Kamu Pulang Kerumah Aku Dulu

Mampir Sebentar Ketemu Sama Keluarga Ku, Baru Kamu Pulang Kerumah”

kemudian Anak korban Sunarti membalas lagi “Jemput Saja Aku Di Telang

Baru” kemudian sekitar jam 16.30 wib  Terdakwa datang menjemput Anak

korban Sunarti, akan tetapi Anak korban Sunarti tidak berani karena sudah

terlalu  sore,  kemudian  Terdakwa bilang  kepada  Anak  korban  Sunarti

“Bagaimana Besok Pagi Saja Kamu Ikut Aku, Anak korban Sunarti berkata

“Kamu Tidur Dimana Malam Ini”, dan  Terdakwa bilang “Saya Tidur Di Pos

Security Aja Hanya Satu Malam Saja” ;
- Bahwa pada esok harinya Hari Selasa tanggal 25 Desember 2018 sekitar

jam  07.00  Wib,  Terdakwa  mengirim  pesan  kepada  Anak  korban  Sunarti

“Ayok Udah Pagi, Kita Pulang” dan Anak korban Sunarti membalas “Bentar

Dulu, Saya Lagi Sibuk Membantu Ibu Saya Masak”, Terdakwa membalas “Ya

Udah Aku Tunggu Sampai Jam Berapa” tidak lama kemudian sekitar jam

15.00 Wib Terdakwa menjemput Anak korban Sunarti dan ikut Terdakwa ke

Mengkatip,  dan Anak korban Sunarti  pada saat  itu  disuruh ibu  Terdakwa

untuk tidur dirumah, dan Anak korban Sunarti tidur di rumah Terdakwa ;
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 26 desember 2018 sekitar jam 05.00 Wib

Terdakwa  dan Anak korban berangkat  dari  rumah untuk mengantar  Anak

korban Sunarti ke Telang Baru, dan sampai di Tamiang Terdakwa dan Anak

korban Sunarti makan nasi bungkus di kontrakan Kakak Terdakwa, setelah

makan Terdakwa berkata ke Anak korban Sunarti “Setelah Ini Aku Antar Ke

Telang  Baru  Pakai  Motor”,  dan  pada  waktu  itu  Anak  korban  Sunarti

menjawab  “Nggak,  Aku  Nggak  Mau  Pulang”  dan  Terdakwa bertanya

“Kenapa”, kemudian Anak korban Sunarti menjawab “ nggak aja, aku nggak

mau, mama aku marah” Terdakwa bilang “ya udah kalau gitu, gara-gara aku

kamu bertengkar sama ibu kamu, kita ke palangkaraya saja ketemu teman

Terdakwa dan menginap di palangkaraya untuk beberapa hari”, Anak korban

Sunarti  menjawab “ayok,  saya mau”,  tidak lama kemudian  Terdakwa dan

Anak korban Sunarti berangkat ke Palangka Raya sekitar jam 12.00 wib dan

sampai di Palangka Raya sekitar jam 16.00 Wib ;
- Bahwa  selama  Terdakwa  dan  anak  korban  Sunarti  di  Palangka  Raya,

Terdakwa tidak pernah memberitahukannya kepada orang tua Anak korban ;
- Bahwa Terdakwa menyetubuhi anak korban Sunarti sebanyak 3 (tiga) kali

yaitu  pada  hari  Rabu  tanggal  26  Desember  2018  di  rumah  orang  tua

Terdakwa di  Kelurahan Mengkatip,  pada hari  senin tanggal  31 Desember

2018 sekitar jam 15.00 wib, Pada hari Selasa tanggal 1 Januari 2019 di Kos-
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kosan di Palangka Raya ketika Terdakwa dan Anak korban sedang berada di

dalam  kamar  dan  akan  melakukan  mandi  dimana  Terdakwa  dan  Anak

korban  sudah  dalam  keadaan  telanjang  kemudian  Terdakwa  dan  Anak

korban langsung berbaring di  kasur lalu Anak korban duduk diatas tubuh

Terdakwa  dan  langsung  memasukkan  penis  terdakwa  ke  dalam  lubang

vagina Anak korban kemudian Anak korban menggerakkan pantatnya naik

turun dan Terdakwa juga menggerakkan pantatnya naik turun selama ± 3

(tiga)  menit,  kemudian  Terdakwa  berpindah  posisi  menindih  tubuh  Anak

korban  yang  sedang  terlentang  dan  Terdakwa  memasukkan  kembali

penisnya  ke  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  serta  menggerakkan

pantatnya  maju  mundur  selama ±  2  (dua)  menit  sampai  penis  Terdakwa

mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  kemudian

Terdakwa  mencabut  penisnya  dari  dalam  lubang  vagina  Anak  korban

selanjutnya Terdakwa dan Anak korban mandi sama-sama di dalam kamar

mandi ;
- Bahwa Terdakwa merayu  anak korban dengan mengatakan kepada Anak

korban  “saya  mencintai  kamu  dan  saya  akan  bertanggung  jawab  untuk

menikahi  kamu  apabila  kamu  hamil  dan  akan  datang  kerumah  untuk

melamar dan menikahi kamu” kemudian Terdakwa mencium pipi dan bibir

Anak  korban  lalu  tangan  kanan  Terdakwa  meraba  dan  meremas  kedua

payudara  Anak  korban  secara  bergantian  selanjutnya  Terdakwa  melepas

baju dan celana Anak korban hingga Anak korban dalam kondisi telanjang

dan  Terdakwa  juga  melepas  baju  dan  celana  lalu  penis  Terdakwa  yang

dalam keadaan tegang atau keras Terdakwa arahkan untuk masuk ke dalam

lubang vagina Anak korban dan setelah penis Terdakwa masuk ke dalam

lubang vagina Anak korban kemudian Terdakwa menggerakkan pantatnya

maju mundur beberapa kali selama ± 2 (dua) menit dan akhirnya Terdakwa

mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Anak korban dan selanjutnya

Terdakwa mencabut penisnya dari  dalam lubang vagina Anak korban dan

Terdakwa langsung memakai kembali baju serta celana begitu juga dengan

Anak korban lalu Terdakwa dan Anak korban langsung tidur ;
- Bahwa  pada  saat  kejadian  Terdakwa  mengetahui  Anak  korban  masih

berumur  16  (enam belas)  tahun  dan  masih  bersekolah  kelas  1  SLTA di

Mengkatip ;
- Bahwa  bukti  surat  berupa Surat  VISUM  ET  REPERTUM Nomor  :

084/440/RS.BPP.2/I/2018, tanggal 5 Januari 2019, atas nama SUNARTI binti

SUHARNO ZAKARIA, dengan kesimpulan saat ini didapatkan seorang anak
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perempuan  umur  enam belas  tahun  pada pemeriksaan  terdapat  robekan

lama diseluruh regio hymen oleh karena benda tumpul ;
- Bahwa Terdakwa menyesali perbuatannya ;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  oleh  Penuntut  Umum  telah  didakwa

dengan dakwaan yang disusun secara Kumulatif yaitu :

KESATU : Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana

dalam  pasal  81  ayat  (2)  UU  No.  17  Tahun  2016  tentang

Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-undang

No.1  tahun  2016  tentang  Perubahan  Kedua  atas  Undang-

undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo pasal

64 ayat (1) KUHP ;

DAN

KEDUA : Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana

dalam pasal 332 ayat (1) ke-1 KUHP ;

Menimbang,  bahwa Terdakwa telah  didakwa  oleh  Penuntut  Umum

dengan  dakwaan  kumulatif,  maka  Majelis  Hakim  terlebih  dahulu

mempertimbangkan  dakwaan  kesatu  sebagaimana  diatur  dalam  81  ayat  (2)

Undang – Undang Republik  Indonesia  Nomor 17  Tahun  2016  tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No.1 tahun 2016

tentang  Perubahan  Kedua  atas  Undang-undang  No.23  tahun  2002  tentang

Perlindungan Anak Jo. Pasal 64 ayat (1) KUHP, yang unsur – unsurnya adalah

sebagai berikut:

1. Setiap orang; 

2. Dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau

membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang

lain ;

3. Jika antara beberapa perbuatan, meskipun masing – masing merupakan

kejahatan  dan  pelanggaran,  ada  hubungannya  sedemikian  rupa

sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut ;

Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Unsur  :  “Setiap Orang” ;

Menimbang, bahwa kata setiap orang sinonim dengan kata barang siapa

atau  siapa saja.  Yang  dimaksud dengan setiap  orang adalah  subjek  hukum

yang sehat jasmani dan rokhani yang dapat dipertanggungjawabkan atas segala

perbuatannya.  Dalam  sistem  hukum  pidana  modern  subjek  hukum  ini

berkembang meliputi  pula badan hukum. Pengertian tersebut sejalan dengan
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pengertian setiap orang yang dimaksudkan pada Undang – Undang Nomor 23

Tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak  yang  dapat  dibaca  pada  ketentuan

Pasal  1  angka  16  yaitu,  “setiap  orang  adalah  orang  perseorangan  atau

korporasi” ;

Menimbang,  bahwa  Penuntut  Umum  telah  menghadapkan

kepersidangan seorang yang bernama  Aldo Renaldo bin Rudi Atalip, sebagai

Terdakwa  dalam  perkara  ini,  yang  bersangkutan  membenarkan  identitasnya

sebagaimana diuraikan dalam surat dakwaan Penuntut Umum. Menurut hukum,

Terdakwa masuk dalam pengertian kelompok orang perorangan (pribadi) yang

secara lahiriah mempunyai hak dan kewajiban untuk melakukan sesuatu atau

tidak melakukan sesuatu bagi dirinya ataupun orang lain serta sehat jasmani

dan rohaninya, maka Terdakwa adalah subyek hukum ;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal – hal tersebut diatas, maka dalam

hal ini tidak terjadi kesalahan/kekeliruan tentang orang (error in persona), dalam

arti Terdakwa yang dihadapkan dalam persidangan ini adalah orang atau pelaku

tindak  pidana  yang  dimaksudkan  oleh  Penuntut  Umum  dalam  surat

dakwaannya, maka oleh karena itu Majelis Hakim berkesimpulan unsur “Setiap

Orang” telah terpenuhi dan terbukti menurut hukum ;  

Ad.2.  Unsur  : ”Dengan  sengaja    m  elakukan  tipu  muslihat,  serangkaian

kebohongan, atau membujuk anak melakukan persetubuhan

dengannya atau dengan orang lain” ;

Menimbang, bahwa mengenai unsur ke-2 di atas yaitu “dengan sengaja

melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk anak

melakukan persetubuhan dengannya atau orang lain” Majelis Hakim akan

mempertimbangkan sebagai berikut ;

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “sengaja”  (opzet) adalah

menghendaki  (willens) dan  mengetahui  (wetens),  yaitu  Terdakwa  harus

menghendaki  perbuatannya  tersebut  dan  mengetahui  bahwa  perbuatannya

tersebut bertujuan untuk melakuan persetubuhan ;

Menimbang, bahwa dalam tindak pidana  tersebut disamping ada sikap

batin  dari  Terdakwa  yang  berupa  kesengajaan  (opzet) untuk  melakukan

persetubuhan, juga dapat diketahui dari keadaan – keadaan yang nyata terkait

dengan cara yang dilakukan oleh Terdakwa sehingga terjadilah persetubuhan

dengan Saksi Korban ;

Menimbang,  bahwa  dalam  unsur  kedua  ini  secara  alternatif  terdapat

beberapa  bentuk  perbuatan  yang  dapat  dilakukan  Terdakwa  sehingga

perbuatan Terdakwa dapat dinyatakan memenuhi unsur kedua ini, oleh karena
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itu  tidak meski keseluruhan dari perbuatan tersebut harus dilakukan Terdakwa,

salah satu sajapun yang terbukti dilakukan Terdakwa, maka cukup alasan bagi

Majelis Hakim untuk menyatakan perbuatan  Terdakwa telah memenuhi unsur

kedua ini ;

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “tipu  muslihat,

serangkaian  kebohongan,  atau  membujuk”  Undang  –  undang  tidak

memberikan keterangan ;

Menimbang, bahwa secara terminologi menurut Kamus Umum Bahasa

Indonesia,  “tipu  muslihat”  adalah  segala  macam  tipuan  untuk  mengakali

orang,  membuat orang merugi  atau menderita.  Sedangkan kata serangkaian

adalah  satu  hubungan  (satu  rangkaian)  dan  kebohongan  adalah  kedustaan,

tidak  mau  mengatakan  yang  sebenarnya  jadi  “serangkaian  kebohongan”

adalah satu hubungan (satu rangkaian) yang tidak benar ;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan  “membujuk” Hoge Raad

dalam  arrestnya  tanggal  16  Juni  1930  memberikan  pengertian  yaitu  tidak

mensyaratkan  dipergunakannya  cara  –  cara  tertentu  untuk  agar  seorang

melakukan suatu perbuatan. Hal ini dapat terjadi dengan permintaan Terdakwa

agar melepas pakaian Korban sendiri ; 

Menimbang, bahwa mengenai kapan persetubuhan itu harus dipandang

sebagai  telah  terjadi,  Van  Bemmelen  dan  Van  Hattum  menegaskan  dan

sependapat  dengan  Noyon  –  Langemeijer  bahwa  adanya  suatu  perbuatan

mengadakan  hubungan  kelamin  tidak  disyaratkan  adanya  “ejaculatio

seminis”, melainkan cukup jika orang telah memasukkan penisnya ke dalam

vagina  seorang  wanita  (lihat  :  PAF.  Lamintang,  Delik  –  delik  khusus  Tindak

pidana –  tindak pidana melanggar  norma –  norma kesusilaan dan norma –

norma kepatutan, halaman 114 – 115) ;

Menimbang,  bahwa  Drs.  PAF.  Lamintang,  SH  dalam  bukunya  yang

sama pada halaman 129 lebih lanjut menyatakan untuk terpenuhinya unsur ini

oleh pelaku tidaklah cukup jika hanya terjadi persinggungan diluar antara alat

kelamin pelaku dengan alat kelamin Korban, melainkan harus terjadi persatuan

antara  kelamin  pelaku  dengan  alat  kelamin  Korban,  akan  tetapi  tidak

disyaratkan keharusan terjadinya  “ejaculatio seminis” ;

Menimbang,  bahwa  dari  pengertian  –  pengertian  tersebut  dapatlah

disimpulkan bahwa untuk  terpenuhinya  unsur  ini  harus ada kehendak atau

maksud  dari  Terdakwa  untuk  memakai  tipu  muslihat  atau  memakai

serangkaian kebohongan membujuk seseorang melakukan persetubuhan;
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Menimbang,  bahwa  menurut  ketentuan  pasal  1  angka  1  Undang  –

Undang  Nomor  23  Tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak,  yang  dimaksud

dengan  “Anak” adalah  seseorang  yang  belum  berusia  18  (delapan  belas)

tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta – fakta hukum yang  terungkap

dipersidangan menyangkut dasar perbuatan yang dilakukan Terdakwa adalah

sebagai berikut  :

 Bahwa awalnya pada hari Senin tanggal 24 Desember 2018 Skj. 15.00 Wib

Terdakwa mengirim pesan melalui SMS ke Anak korban Sunarti dengan isi

pesan “ Yank, Ikut Aku Ke Mengkatip, Natalan Sama Keluarga Ku “ dan Anak

korban  Sunarti  membalas  “Ayok,  Kebetulan  Saya  Mau  Ngumpul  Sama

Teman  Saya  Di  Mengkatip,  Tetapi  Tidak  Ada  Tumpangan”  kemudian

Terdakwa membalas “Pas Aja Kayak Gitu Kamu Pulang Kerumah Aku Dulu

Mampir Sebentar Ketemu Sama Keluarga Ku, Baru Kamu Pulang Kerumah”

kemudian Anak korban Sunarti membalas lagi “Jemput Saja Aku Di Telang

Baru” kemudian sekitar jam 16.30 wib  Terdakwa datang menjemput Anak

korban Sunarti, akan tetapi Anak korban Sunarti tidak berani karena sudah

terlalu  sore,  kemudian  Terdakwa bilang  kepada  Anak  korban  Sunarti

“Bagaimana Besok Pagi Saja Kamu Ikut Aku, Anak korban Sunarti berkata

“Kamu Tidur Dimana Malam Ini”, dan  Terdakwa bilang “Saya Tidur Di Pos

Security Aja Hanya Satu Malam Saja” ;
 Bahwa pada esok harinya Hari Selasa tanggal 25 Desember 2018 sekitar

jam  07.00  Wib,  Terdakwa  mengirim  pesan  kepada  Anak  korban  Sunarti

“Ayok Udah Pagi, Kita Pulang” dan Anak korban Sunarti membalas “Bentar

Dulu, Saya Lagi Sibuk Membantu Ibu Saya Masak”, Terdakwa membalas “Ya

Udah Aku Tunggu Sampai Jam Berapa” tidak lama kemudian sekitar jam

15.00 Wib Terdakwa menjemput Anak korban Sunarti dan ikut Terdakwa ke

Mengkatip,  dan Anak korban Sunarti  pada saat  itu  disuruh ibu  Terdakwa

untuk tidur dirumah, dan Anak korban Sunarti tidur di rumah Terdakwa ;
 Bahwa pada hari Rabu tanggal 26 desember 2018 sekitar jam 05.00 Wib

Terdakwa  dan Anak korban berangkat  dari  rumah untuk mengantar  Anak

korban Sunarti ke Telang Baru, dan sampai di Tamiang Terdakwa dan Anak

korban Sunarti makan nasi bungkus di kontrakan Kakak Terdakwa, setelah

makan Terdakwa berkata ke Anak korban Sunarti “Setelah Ini Aku Antar Ke

Telang  Baru  Pakai  Motor”,  dan  pada  waktu  itu  Anak  korban  Sunarti

menjawab  “Nggak,  Aku  Nggak  Mau  Pulang”  dan  Terdakwa bertanya

“Kenapa”, kemudian Anak korban Sunarti menjawab “ nggak aja, aku nggak
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mau, mama aku marah” Terdakwa bilang “ya udah kalau gitu, gara-gara aku

kamu bertengkar sama ibu kamu, kita ke palangkaraya saja ketemu teman

Terdakwa dan menginap di palangkaraya untuk beberapa hari”, Anak korban

Sunarti  menjawab “ayok,  saya mau”,  tidak lama kemudian  Terdakwa dan

Anak korban Sunarti berangkat ke Palangka Raya sekitar jam 12.00 wib dan

sampai di Palangka Raya sekitar jam 16.00 Wib ;
 Bahwa  selama  Terdakwa  dan  anak  korban  Sunarti  di  Palangka  Raya,

Terdakwa tidak pernah memberitahukannya kepada orang tua Anak korban ;
 Bahwa Terdakwa menyetubuhi anak korban Sunarti sebanyak 3 (tiga) kali

yaitu  pada  hari  Rabu  tanggal  26  Desember  2018  di  rumah  orang  tua

Terdakwa di  Kelurahan Mengkatip,  pada hari  senin tanggal  31 Desember

2018 sekitar jam 15.00 wib, Pada hari Selasa tanggal 1 Januari 2019 di Kos-

kosan di Palangka Raya ketika Terdakwa dan Anak korban sedang berada di

dalam  kamar  dan  akan  melakukan  mandi  dimana  Terdakwa  dan  Anak

korban  sudah  dalam  keadaan  telanjang  kemudian  Terdakwa  dan  Anak

korban langsung berbaring di  kasur lalu Anak korban duduk diatas tubuh

Terdakwa  dan  langsung  memasukkan  penis  terdakwa  ke  dalam  lubang

vagina Anak korban kemudian Anak korban menggerakkan pantatnya naik

turun dan Terdakwa juga menggerakkan pantatnya naik turun selama ± 3

(tiga)  menit,  kemudian  Terdakwa  berpindah  posisi  menindih  tubuh  Anak

korban  yang  sedang  terlentang  dan  Terdakwa  memasukkan  kembali

penisnya  ke  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  serta  menggerakkan

pantatnya  maju  mundur  selama ±  2  (dua)  menit  sampai  penis  Terdakwa

mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  kemudian

Terdakwa  mencabut  penisnya  dari  dalam  lubang  vagina  Anak  korban

selanjutnya Terdakwa dan Anak korban mandi sama-sama di dalam kamar

mandi ;
 Bahwa Terdakwa merayu  anak korban dengan mengatakan kepada Anak

korban  “saya  mencintai  kamu  dan  saya  akan  bertanggung  jawab  untuk

menikahi  kamu  apabila  kamu  hamil  dan  akan  datang  kerumah  untuk

melamar dan menikahi kamu” kemudian Terdakwa mencium pipi dan bibir

Anak  korban  lalu  tangan  kanan  Terdakwa  meraba  dan  meremas  kedua

payudara  Anak  korban  secara  bergantian  selanjutnya  Terdakwa  melepas

baju dan celana Anak korban hingga Anak korban dalam kondisi telanjang

dan  Terdakwa  juga  melepas  baju  dan  celana  lalu  penis  Terdakwa  yang

dalam keadaan tegang atau keras Terdakwa arahkan untuk masuk ke dalam

lubang vagina Anak korban dan setelah penis Terdakwa masuk ke dalam

lubang vagina Anak korban kemudian Terdakwa menggerakkan pantatnya
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maju mundur beberapa kali selama ± 2 (dua) menit dan akhirnya Terdakwa

mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Anak korban dan selanjutnya

Terdakwa mencabut penisnya dari  dalam lubang vagina Anak korban dan

Terdakwa langsung memakai kembali baju serta celana begitu juga dengan

Anak korban lalu Terdakwa dan Anak korban langsung tidur ;
 Bahwa  pada  saat  kejadian  Terdakwa  mengetahui  Anak  korban  masih

berumur  16  (enam belas)  tahun  dan  masih  bersekolah  kelas  1  SLTA di

Mengkatip ;

 Bahwa  bukti  surat  berupa Surat  VISUM  ET  REPERTUM Nomor  :

084/440/RS.BPP.2/I/2018, tanggal 5 Januari 2019, atas nama SUNARTI binti

SUHARNO ZAKARIA, dengan kesimpulan saat ini didapatkan seorang anak

perempuan  umur  enam belas  tahun  pada pemeriksaan  terdapat  robekan

lama diseluruh regio hymen oleh karena benda tumpul ;

Menimbang, bahwa berdasarkan atas fakta – fakta hukum tersebut diatas

dan  dengan  memperhatikan  pula  pengertian  dari  dengan  sengaja  dan

melakukan  tipu  muslihat,  serangkaian  kebohongan  atau  membujuk  anak

melakukan  persetubuhan  dengannya  tersebut  diatas  dapat  dilihat  bahwa

Terdakwa  jelas menyadari perbuatannya menyetubuhi Anak Korban SUNARTI

binti  SUHARNO ZAKARIA,  dimana  Anak  Korban  SUNARTI  binti  SUHARNO

ZAKARIA pada saat itu ingin disetubuhi oleh Terdakwa, karena sebelumnya ada

Terdakwa merayu  Anak Korban SUNARTI binti  SUHARNO ZAKARIA dengan

mengatakan kepada  Anak Korban SUNARTI binti SUHARNO ZAKARIA “saya

mencintai  kamu  dan  saya  akan  bertanggung  jawab  untuk  menikahi  kamu

apabila kamu hamil  dan akan datang kerumah untuk melamar dan menikahi

kamu” sehingga Anak korban pun mau disetubuhi oleh Terdakwa ;

Menimbang, bahwa berdasarkan Surat VISUM ET REPERTUM Nomor :

084/440/RS.BPP.2/I/2018,  tanggal  5 Januari  2019,  atas nama SUNARTI binti

SUHARNO ZAKARIA,  dengan kesimpulan saat  ini  didapatkan seorang anak

perempuan umur enam belas tahun pada pemeriksaan terdapat robekan lama

diseluruh regio hymen oleh karena benda tumpul ;

Menimbang, bahwa karena dipersidangan telah terbukti Terdakwa adalah

merupakan teman dari  Anak Korban SUNARTI binti SUHARNO ZAKARIA dan

Terdakwa  juga  mengetahui  pasti  bahwa  Anak  Korban  SUNARTI  binti

SUHARNO ZAKARIA pada saat itu masih berusia dibawah umur yaitu berusia

kurang lebih  16 (enam belas)  tahun dan masih bersekolah kelas 1  SLTA di

Mengkatip,  sehingga  jelas  bahwa  Anak  Korban  SUNARTI  binti  SUHARNO

ZAKARIA pada saat kejadian masih anak – anak ;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, Majelis

Hakim  berpendapat  unsur  “Dengan  sengaja  melakukan  tipu  muslihat,

serangkaian kebohongan, atau membujuk anak melakukan persetubuhan

dengannya  atau  dengan  orang  lain” telah  terpenuhi  secara  sah  menurut

hukum ;

Ad.3. Unsur “jika  antara  beberapa  perbuatan,  meskipun  masing  –

masing  merupakan  kejahatan  dan  pelanggaran,  ada

hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang

sebagai satu perbuatan berlanjut” ;

Menimbang, bahwa suatu perbuatan dikatakan berlanjut apabila antara

perbuatan  yang  satu  dengan  perbuatan  yang  lain  saling  berhubungan

sedemikian rupa, timbul dari satu niat / kehendak, merupakan perbuatan yang

jenisnya sama dan waktu antara perbuatan yang satu dengan perbuatan yang

lain tidak terlalu lama ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta – fakta hukum yang terungkap di

persidangan dapat diketahui bahwa Terdakwa telah melakukan persetubuhan

terhadap Anak Korban SUNARTI binti SUHARNO ZAKARIA sebanyak 3 (tiga)

kali,  dimana  perbuatan  tersebut  dilakukan  oleh  Terdakwa  pada  hari  Rabu

tanggal  26  Desember  2018  di  rumah  orang  tua  Terdakwa  di  Kelurahan

Mengkatip, pada hari senin tanggal 31 Desember 2018 sekitar jam 15.00 wib,

dan pada hari Selasa tanggal 1 Januari 2019 di Kos-kosan di Palangka Raya ;

Menimbang,  bahwa  persetubuhan  yang  dilakukan  oleh  Terdakwa

beberapa  kali  tersebut  adalah  saling  berhubungan karena  dilakukan dengan

Korban yang sama, yaitu Anak Korban SUNARTI binti  SUHARNO ZAKARIA,

yang  rentang waktu  terjadinya  sejak antara Desember  2018 sampai  dengan

bulan Januari 2019 ; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, Majelis

Hakim  berpendapat  unsur  “jika  antara  beberapa  perbuatan, meskipun

masing  –  masing  merupakan  kejahatan  dan  pelanggaran,  ada

hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai  satu

perbuatan berlanjut” telah terpenuhi secara sah menurut hukum ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan uraian  pertimbangan – pertimbangan

tersebut  di  atas,  maka semua unsur  dalam dakwaan Kumulatif  Kesatu telah

terpenuhi,  dengan  demikian  maka  Terdakwa  telah  terbukti  secara  sah  dan

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  dalam  dakwaan  Kumulatif

Kesatu, yang diatur dalam 81 ayat (2) Undang – Undang Republik Indonesia

Nomor 17  Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti
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Undang-undang  No.1  tahun  2016  tentang  Perubahan  Kedua  atas  Undang-

undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak  Jo.  Pasal  64 ayat  (1)

KUHP dan dikualifikasikan sebagai Tindak “Dengan sengaja melakukan tipu

muslihat,  serangkaian  kebohongan  atau  membujuk  anak  melakukan

persetubuhan  dengannya  terus  –  menerus  sebagai  perbuatan  yang

berlanjut”, sebagaimana dakwaan Kumulatif Kesatu Penuntut umum ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  dakwaan  Penuntut  Umum  disusun

secara kumulatif maka selanjutnya Majelis Hakim mempertimbangkan dakwaan

kedua sebagaimana diatur dalam  Pasal  332 ayat (1) ke-1 KUHP,  yang unsur-

unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Barang Siapa ; 

2. Melarikan perempuan yang belum dewasa tidak dengan kemauanorang

tuanya  atau  walinya,  tetapi  dengan  kemauan  perempuan  itu

sendiridengan  maksud  akan  mempunyai  perempuan  itu  baik  dengan

nikah maupun tidak dengan nikah ;

Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut :

Ad.1. Unsur  :  “Barang Siapa” ;

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “Barang  siapa“,  ialah

menunjuk kepada subjek hukum atau orang sebagai pelaku dari suatu tindak

pidana,  dan  perbuatan  yang  telah  dilakukannya  tersebut  dapat  dimintakan

pertanggung jawaban kepada pelaku tersebut secara hukum ;

Menimbang, bahwa dalam persidangan ini Jaksa penuntut Umum telah

menghadirkan  seseorang  dan  didudukkan sebagai  Terdakwa,  dan  dalam

persidangan  Ketua  Majelis  telah  menanyakan  tentang  identitas  orang  yang

didudukkan oleh Jaksa Penuntut Umum sebagai Terdakwa tersebut dan  dirinya

menerangkan tentang identitasnya yang bernama Aldo Renaldo bin Rudi Atalip,

dimana  identitas  yang  diterangkannya  telah bersesuaian  dengan  identitas

Terdakwa yang termuat dalam Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum dalam

perkara ini ; 

Menimbang, bahwa berdasarkan hal – hal tersebut diatas, maka dalam

hal ini tidak terjadi error in persona dalam perkara ini yang dalam arti Terdakwa

yang  dihadapkan dalam persidangan inilah yang melakukan perbuatan yang

dimaksudkan dalam Surat dakwaan Penuntut Umum dalam perkara ini, maka

oleh karena itu unsur ini dinyatakan telah terpenuhi menurut hukum ;  

Ad.2.  Unsur  : ”Melarikan perempuan yang belum dewasa tidak dengan

kemauan  orang  tuanya  atau  walinya,  tetapi  dengan
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kemauan  perempuan  itu  sendiri  dengan  maksud  akan

mempunyai  perempuan  itu  baik  dengan  nikah  maupun

tidak dengan nikah” ;

Menimbang,  bahwa  Majelis  Hakim  berpendapat  essensi  dari unsur

tersebut  adalah melarikan perempuan belum dewasa  tidak ijin  orang tuanya

atau walinya dengan maksud baik untuk dinikahi maupun tidak ;

Menimbang,  bahwa  karena  ada  unsur  untuk  dinikahi  maupun  tidak

dinikahi,  maka  untuk  menentukan  kedewasaan  perempuan  tersebut adalah

harus  mengacu  pada  Undang  –  undang  nomor  1  tahun  1974  Tentang

Perkawinan ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  pasal  7  ayat  (1)  Undang  –  undang

nomor 1 tahun 1974 disebutkan : “Perkawinan hanya diijinkan jika pihak Pria

sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak Wanita sudah mencapai umur 16

tahun” ;

Sedangkan pasal 6 ayat (2) Undang – undang nomor 1 tahun 1974 disebutkan :

“Untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21

tahun harus mendapat ijin kedua orang tuanya” ;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 7 ayat (1) Undang –

undang  nomor  1  tahun  1974  maka  syarat  seorang  perempuan  untuk  dapat

melangsungkan perkawinan apabila umurnya telah mencapai 16 tahun ;

Sedangkan ketentuan pasal 6 ayat (2) Undang – undang nomor 1 tahun 1974

menentukan apabila  umurnya  belum  21  tahun,  maka  untuk  melangsungkan

perkawinan harus mendapat restu kedua orang tuanya ;

Menimbang,  bahwa  terdapat  fakta  dipersidangan,  pada  hari  Rabu

tanggal 26 desember 2018 sekitar jam 05.00 Wib, Terdakwa  membawa Anak

korban berangkat dari rumah untuk mengantar Anak korban Sunarti ke Telang

Baru, dan sampai di Tamiang  Terdakwa  dan Anak korban Sunarti makan nasi

bungkus di  kontrakan Kakak  Terdakwa,  setelah makan  Terdakwa berkata ke

Anak korban Sunarti “Setelah Ini Aku Antar Ke Telang Baru Pakai Motor”, dan

pada waktu itu Anak korban Sunarti menjawab “Nggak, Aku Nggak Mau Pulang”

dan  Terdakwa bertanya “Kenapa”, kemudian Anak korban Sunarti menjawab “

nggak aja, aku nggak mau, mama aku marah” Terdakwa bilang “ya udah kalau

gitu, gara-gara aku kamu bertengkar sama ibu kamu, kita ke palangkaraya saja

ketemu teman Terdakwa dan menginap di palangkaraya untuk beberapa hari”,

Anak  korban  Sunarti  menjawab  “ayok,  saya  mau”,  tidak  lama  kemudian

Terdakwa dan Anak korban Sunarti  berangkat ke Palangka Raya sekitar jam

12.00  wib  dan  sampai  di  Palangka Raya  sekitar  jam 16.00 Wib.  Selama di
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palangka  raya  Terdakwa tidak  pernah  memberitahukan keberadaan  Anak

Korban kepada orang tua Anak korban ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  hal  tersebut  diatas  jelaslah  bahwa

Terdakwa membawa  Anak Korban SUNARTI binti SUHARNO ZAKARIA pergi

dari  rumahnya  atas  keinginan  Anak  Korban  SUNARTI  binti  SUHARNO

ZAKARIA sendiri. Terdakwa membawa Anak Korban SUNARTI binti SUHARNO

ZAKARIA dengan  maksud  akan  mempunyai  Anak  Korban  SUNARTI  binti

SUHARNO ZAKARIA yang pada saat itu telah mencapai umur 16 (enam belas)

tahun,  yang  masih  harus  mendapat  izin  dari  orang  tuanya,  sedangkan  hal

tersebut  dilakukan  oleh  Terdakwa  tanpa  sepengetahuan  atau  kemauan  dari

orang tua  Anak Korban SUNARTI  binti  SUHARNO ZAKARIA, dan Terdakwa

membawa pergi  Anak Korban SUNARTI binti SUHARNO ZAKARIA tujuannya

juga  bukan  karena  ingin  menikahi  Anak  Korban  SUNARTI  binti  SUHARNO

ZAKARIA, melainkan pergi karena atas permintaan Anak Korban SUNARTI binti

SUHARNO  ZAKARIA yang  takut  pulang  karena  orang  tua  Anak  Korban

SUNARTI  binti  SUHARNO ZAKARIA marah kepada  Anak  Korban SUNARTI

binti  SUHARNO ZAKARIA,  selain  itu  Terdakwa  juga  tidak  ada  meminta  izin

kepada  orang  tua  dari  Anak  Korban  SUNARTI  binti  SUHARNO  ZAKARIA,

sehingga  Majelis  Hakim  berkesimpulan  bahwa  unsur  “Melarikan  perempuan

yang belum dewasa tidak dengan kemauan orang tuanya atau walinya, tetapi

dengan  kemauan  perempuan  itu  sendiri  dengan  maksud  akan  mempunyai

perempuan itu baik dengan nikah maupun tidak dengan nikah” telah terbukti

secara sah dan menyakinkan menurut hukum ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan uraian  pertimbangan – pertimbangan

tersebut  di  atas,  maka  semua unsur  dalam dakwaan  Kumulatif  kedua  telah

terpenuhi,  dengan  demikian  maka  Terdakwa  telah  terbukti  secara  sah  dan

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  dalam  dakwaan  Kumulatif

kedua, yang diatur dalam Pasal  332 ayat (1) ke-1 KUHP dan dikualifikasikan

sebagai Tindak  “Barang siapa melarikan perempuan yang belum dewasa

tidak dengan kemauan orang tuanya atau walinya, tetapi dengan kemauan

perempuan itu  sendiri  dengan maksud akan mempunyai  perempuan itu

baik  dengan  nikah  maupun  tidak  dengan  nikah”,  sebagaimana  dakwaan

Kumulatif kedua Penuntut umum ;

Menimbang, bahwa dari kenyataan yang diperoleh selama persidangan

dalam  perkara  ini,  Majelis  Hakim  tidak  menemukan  hal – hal yang  dapat

melepaskan Terdakwa dari pertanggungan jawaban pidana, baik sebagai alasan

pembenar  dan  atau  alasan  pemaaf,  oleh  karenanya  Majelis  Hakim
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berkesimpulan bahwa perbuatan yang dilakukan Terdakwa harus dipertanggung

jawabkan kepadanya ; 

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan Terdakwa ditahan dalam rumah

tahanan negara dan untuk kepastian hukum tentang status penahanan, maka

sesuai dengan ketentuan pasal 22 ayat (4) KUHAP lamanya Terdakwa ditahan

akan dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

Menimbang, bahwa oleh karena pidana yang dijatuhkan lebih lama dari

masa penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa maka diperintahkan pula

agar Terdakwa tetap ditahan ; 

Menimbang, bahwa dalam ketentuan Pasal 81 ayat (2) Undang – undang

Republik  Indonesia Nomor  17  tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun 2016 Perubahan Kedua

atas UU Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, menganut sistim

kumulatif  dalam  penjatuhan  pidana,  yaitu  disamping  pidana  badan  berupa

pidana  penjara  juga  kepada  Terdakwa  harus  dijatuhi  pidana  denda,  oleh

karenanya terhadap pidana denda yang besarnya akan ditetapkan dalam amar

putusan ini, dengan ketentuan jika pidana denda tidak dibayar diganti dengan

pidana penjara yang lamanya akan ditetapkan dalam amar putusan ini ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  dijatuhi  pidana  maka

Terdakwa  juga  dibebani  untuk  membayar  biaya  perkara  yang  jumlahnya

disebutkan dalam amar putusan ini ; 

Menimbang,  bahwa  selanjutnya  Majelis  Hakim  perlu  pula

mempertimbangkan  barang  bukti  berupa  1 (satu)  lembar  baju  kaos  lengan

pendek  bermotif  tengkorak  dibagian  dada  berwarna  merah,  1  (satu)  lembar

celana kain pendek warna crem, dan  1 (satu) lembar celana dalam berwarna

pink adalah  merupakan alat/sarana yang  dipergunakan oleh  Terdakwa untuk

melakukan  kejahatan dan dikhawatirkan  dikemudian hari  akan  dipergunakan

lagi  untuk  mengulangi  kejahatan,  maka  perlu  ditetapkan  agar  barang  bukti

tersebut dirampas untuk dimusnahkan ;

 Menimbang,  bahwa  sebelum  Majelis  menjatuhkan  berapa  lama

Terdakwa harus dipidana, maka terlebih dahulu harus dipertimbangkan keadaan

yang memberatkan dan keadaan yang meringankan ;

Keadaan yang memberatkan :          

 Perbuatan Terdakwa membuat korban trauma dan merusak masa depan

Anak Korban SUNARTI binti SUHARNO ZAKARIA ;

Keadaan yang meringankan : 

 Terdakwa masih muda dan belum pernah dihukum ;
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 Terdakwa  bersikap  sopan selama persidangan  dan  tidak  berbelit  –  belit

dalam memberikan keterangan ;

 Terdakwa mengaku bersalah serta menyesali perbuatannya ;

 Terdakwa siap bertanggung jawab menikahi Anak Korban SUNARTI binti

SUHARNO ZAKARIA sesuai suart pernyataan yang dibuat oleh Terdakwa di

buntok,  pada tanggal  15 Maret  2019 dan surat  kesepakatan damai  yang

dibuat  oleh  keluarga  Terdakwa  dengan  keluarga  Anak  Korban  di  buntok,

pada tanggal 15 Maret 2019 ;

 Perbuatan yang  Terdakwa lakukan dengan Anak Korban  SUNARTI  binti

SUHARNO ZAKARIA adalah atas dasar suka sama suka ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keadaan yang  memberatkan  dan

keadaan yang  meringankan  sebagaimana  tersebut  diatas,  maka  menurut

Majelis Hakim lamanya  hukuman  yang  dijatuhkan  sebagaimana  disebutkan

dalam  amar  putusan  ini  adalah  sudah  benar  dan  tepat  dan  sesuai  dengan

kesalahan Terdakwa tersebut ;             

Menimbang,  bahwa  selain  hal  –  hal  diatas  Majelis  Hakim  juga

berpendapat  bahwa  penjatuhan  pidana  bukan  bersifat  balas  dendam,  akan

tetapi lebih bersifat edukasi, koreksi maupun prevensi bagi Terdakwa maupun

orang  lain  dari  adanya  suatu  perbuatan  yang  diancam  dengan  pidana,

menjalani pidana di dalam lembaga pemasyarakatan bisa menimbulkan stigma

(anggapan  buruk)  bagi  seseorang  yang  dijatuhi  hukuman  yang  dapat

menyulitkan  melakukan  adaptasi  maupun  asimilasi  bagi  yang  bersangkutan

dengan masyarakat lingkungannya ;

Mengingat,  Ketentuan  pasal  81  ayat  (2)  Undang – Undang Republik

Indonesia  Nomor 17  Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan  Pemerintah

Pengganti  Undang-undang No.1  Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas

Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak  Jo.  Pasal  64

ayat  (1) KUHP, pasal  332 ayat  (1) ke-1 KUHP,  Undang – Undang Nomor 8

Tahun 1981 serta ketentuan hukum lainnya yang bersangkutan dengan perkara

ini :

M E N G A D I L I :

1. Menyatakan Terdakwa ALDO RENALDO bin RUDI ATALIP telah terbukti

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana "Dengan

sengaja membujuk Anak untuk melakukan persetubuhan dengannya yang

dilakukan  secara  berlanjut  dan  membawa  pergi  seorang  wanita  yang

belum  dewasa,  tanpa  dikehendaki  orang  tuanya  atau  walinya  tetapi

dengan  persetujuannya,  dengan  maksud  untuk  memastikan
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penguasaannya  terhadap  wanita  itu,  baik  di  dalam  maupun  di  luar

perkawinan" sebagaimana dakwaan Kumulatif Penuntut Umum ;

2. Menjatuhkan Pidana kepada Terdakwa oleh Karena itu dengan Pidana

Penjara selama 5 (lima) tahun dan Denda sebesar Rp. 1.000.000,00 (satu

juta  rupiah)  dengan ketentuan jika  pidana denda tersebut  tidak  dibayar

diganti dengan pidana kurungan selama 1 (satu) bulan ; 

3. Menetapkan  masa  penangkapan  dan  penahanan  yang  telah  dijalani

oleh Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ; 

4. Menetapkan agar Terdakwa tetap ditahan ; 

5. Memerintahkan barang bukti berupa : 

- 1 (satu) lembar baju kaos lengan pendek bermotif tengkorak dibagian

dada berwarna merah ;

- 1 (satu) lembar celana kain pendek warna crem ;

- 1 (satu) lembar celana dalam berwarna pink ;

Dirampas untuk dimusnahkan ;

6. Membebankan  biaya  perkara  kepada  Terdakwa  sejumlah Rp.2.500,-

(Dua ribu lima ratus rupiah) ;

Demikianlah diputuskan dalam Sidang Permusyawaratan Majelis Hakim

Pengadilan Negeri  Buntok kelas II, pada hari  Jum’at, tanggal  22 Maret 2019,

oleh  kami  BAYU  SENO MAHARTOYO  SUKMO,  S.H.,  M.H.,  sebagai  Hakim

Ketua Majelis, AGUSTINUS, S.H., dan JOHN RICARDO, S.H., masing – masing

sebagai Hakim Anggota Majelis, putusan mana diucapkan pada hari dan tanggal

itu juga, dalam  sidang yang terbuka untuk umum oleh  Majelis Hakim tersebut

dengan  dibantu  oleh  SRI  ARTUTI,  Panitera  Pengganti  Pengadilan  Negeri

Buntok kelas II, dihadiri oleh AGUNG CAP PRAWARMIANTO, S.H., Penuntut

Umum pada Kejaksaan Negeri  Barito Selatan dan  Terdakwa serta Penasihat

Hukum Terdakwa.

Hakim Anggota,

AGUSTINUS, S.H.

Ketua Majelis,

BAYU SENO MAHARTOYO SUKMO, S.H., M.H.

JOHN RICARDO, S.H.
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Panitera,

SRI ARTUTI
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